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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 Larasati et al. (2012) telah melakukan penelitian tentang keefektifan
 asam elegat yang terdapat dalam stroberi untuk perubahan warna arkrilik.
 Sampel terdiri dari 12 plat arkrilik yang dibagi menjadi 2 kelompok. Plat
 arkrilik sebagai sampel akan direndam dalam air suling dan jus stroberi
 selama 8 jam. Jus terbuat dari 15 buah stroberi yang telah dihancurkan,
 kemudian disaring ampasnya. Hasilnya menunjukan terdapat perbedaan yang
 signifikan antara warna plat arkrilik yang direndam dengan air suling dan jus
 buah stroberi. Warna plat arkrilik yang direndam menggunakan jus buah
 stroberi menjadi lebih putih. Hal tersebut menunjukan buah stroberi
 mempengaruhi perubahan warna pada plat arkrilik.
 Margaretha et al. (2009) melaporkan buah stroberi yang telah
 dihancurkan (pasta) dan dicampur dengan baking soda lalu digosokkan pada
 gigi dengan menggunakan sikat gigi sekali seminggu kurang lebih selama 5
 menit sekali dapat memutihkan gigi. Penggunaannya dilakukan sekali
 seminggu dan hanya 5 menit dengan tujuan untuk mencegah gigi tidak erosi
 karena sifat asam yang terkandung dalam buah stroberi.
 Januarizqi et al. (2017) melakukan penelitian tentang perbandingan
 efektivitas jus buah nanas (Ananas comosus) dengan jus buah stroberi
 (Fragaria x annanassea) sebagai bahan alami pemutih gigi eksternal.
 Penelitian dilakukan dengan menggunkaan 30 sampel gigi insisivus rahang
 atas post ekstraksi. Penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu,
 kelompok 1 jus buah nanas dengan 10 sampel gigi didapatkan nilai rerata
 perubahan tingkat warna gigi setelah direndam jus buah nanas 10,4;
 kelompok 2 jus buah stroberi dengan 10 sampel gigi didapatkan nilai rerata
 perubahan tingkat warna gigi setelah direndam jus buah stroberi 7,4; dan
 kelompok 3 aquadest steril 0. Hasil rerata tersebut, dapat diambil kesimpulan
 bahwa tingkat perubahan warna gigi paling putih yaitu pada perendaman jus
 buah nanas, kemudian jus stroberi, dan tidak ada perubahan warna pada
 Formulasi Gel Ekstrak... Ulfatunnisa Fauziyah, Fakultas Farmasi UMP, 2018

Page 2
                        

4
 kontrol negatif aquadest. Berdasarkan hasil pengukuran pH yang telah
 dilakukan, jus buah nanas memiliki pH 3 dan jus buah stroberi memiliki pH
 3-4. Hasil dari pengukuran pH pada penelitian ini menunjukkan bahwa pH
 buah nanas merupakan pH terendah dibandingkan kelompok perendaman jus
 buah stroberi.
 Akhatou et al. (2014) melaporkan bahwa pH dari buah stroberi berkisar
 antara 3,6±0,1 dan 3,7±0,1. Sifat asam yang terkandung dalam buah
 khususnya yang memiliki pH rendah lebih mudah terjadi pengikisan pada
 permukaan email sehingga gigi dapat menjadi putih.
 B. Landasan Teori
 1. Stroberi
 Gambar 2.1. Buah stroberi (Dokumentasi pribadi)
 Dalam ilmu tumbuhan, tanaman stroberi diklasifikasikan
 sebagai berikut:
 Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
 Devisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
 Subdevisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
 Ordo (bangsa) : Rosales
 Famili (suku) : Rosaideae
 Subfamili : Rosaceae
 Genus (marga) : Fragaria
 Spesies : Fragaria species (Darwis, 2007)
 Tanaman stroberi merupakan tanaman buah berupa herba yang
 ditemukan pertama kali di Chili, Amerika. Salah satu spesies tanaman
 Formulasi Gel Ekstrak... Ulfatunnisa Fauziyah, Fakultas Farmasi UMP, 2018
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 stroberi yaitu Fragaria choiloensis L. menyebar ke berbagai negara
 Amerika, Eropa dan Asia. Selanjutnya spesies lain, yaitu Fragaria
 vesca L. lebih menyebar luas dibandingkan spesies lainnya. Jenis
 stroberi ini pula yang pertama kali masuk ke Indonesia. Stroberi yang
 kita temukan di pasar swalayan ialah hibrida yang dihasilkan dari
 persilangan Fragaria virgiana L. var Duchesne asal Amerika Utara
 dengan Fragaria Chiloensis L. var Duchesne asal Chili. Persilangan
 itu menghasilkan hibrid yang merupakan stroberi moderen (komersil)
 Fragaria x annanassa var Duchesne (Darwis, 2007).
 Stroberi adalah salah satu bahan alami yang saat ini dapat
 digunakan untuk memutihkan kembali gigi-gigi yang telah berubah
 warna. Popularitas stroberi sebagai tanaman buah terutama
 menghasilkan aroma yang unik, rasa manis, warna cerah dan memiliki
 nilai gizi. Kualitas tersebut sangat ditentukan oleh komposisi
 metabolisme dari buah (Asmawati dan Aulia, 2016).
 Buah stroberi dikenal sebagai sumber yang amat penting dari
 senyawa polifenol. Senyawa polifenol utama yang dapat ditemukan
 pada buah stroberi adalah flavonoid. Sekitar 70% dari total fenolat
 yang terakumulasi pada buah matang sesuai dengan proanthocyanidin
 (PAs) dan anthocyanin, flavonol, dan fenolat lainnya (yaitu p-
 coumaric acid dan ellagic acid) mewakili masing-masing konsentrasi
 20, 3, dan 7% (Asmawati dan Aulia, 2016).
 Gambar 2.2. Struktur asam elagat (Giampieri et al., 2012).
 Asam elegat merupakan derivat dari asam galat, biasanya hadir
 dalam bentuk ellagitanin sebagai ester dari analog asam difenak
 dengan glukosa. Ellagitanin termasuk dalam golongan tanin
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 berdasarkan strukturnya (Gross, 1992). Sedangkan asam malat
 merupakan golongan asam karboksilat yang mempunyai kemampuan
 memutihkan gigi dengan mengoksidasi permukaan email gigi
 sehingga menjadi netral dan menimbulkan efek pemutihan (Asmawati
 dan Aulia, 2016).
 2. Ekstraksi
 Ekstraksi merupakan pemisahan bahan dari campurannya dengan
 menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika
 tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut
 dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi,
 pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan (Mukhriani,
 2014).
 Macam-macam metode ekstraksi antara lain,
 1) Maserasi
 Maserasi adalah proses ekstraksi simplisia menggunakan
 pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada
 temperatur ruangan. Maserasi kinetik dilakukan pengadukan yang
 kontinu. Remaserasi dilakukan pengulangan penambahan pelarut
 setelah penyaringan. Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat
 berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang tidak tahan
 pemanasan. Secara teknologi maserasi termasuk ekstraksi dengan
 prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan.
 Maserasi berasal dari bahasa latin macerace berarti
 mengairi dan melunakan. Maserasi merupakan cara ekstraksi
 yang paling sederhana. Dasar dari maserasi adalah melarutnya
 bahan kandungan simplisia dari sel yang rusak, yang terbentuk
 pada saat penghalusan, ekstraksi (difusi) bahan kandungan dari
 sel yang masih utuh. Setelah selesai waku maserasi, artinya
 keseimbangan antara bahan yang diekstraksi pada bagian dalam
 sel dengan masuk ke dalam cairan, telah tercapai proses difusi
 segera berakhir. Selama maerasi atau proses perendaman
 dilakukan pengocokan berulang-ulang. Upaya ini menjamin
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 keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih cepat di
 dalam cairan. Sedangkan keadaan diam selama maserasi
 menyebabkan turunnya perpindahan bahan aktif. Secara teoritis
 pada suatu maserasi tidak memungkinan terjadinya ektraksi
 absolut. Semakin besar perbandingan simplisia terhadap cairan
 pengekstraksi akan semakin banyak hasil yang diperoleh (Voight,
 1994).
 2) Perkolasi
 Perkolasi adalah ekstraksi menggunakan pelart yang selalu
 baru sampai proses ekstraksinya sempurna (exhausitive
 extraction) yang dilakukan pada temperatur kamar.
 3) Refluks
 Ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,
 selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif
 konstan dengan adanya pendingin balik.
 Dilakukan pengulangan proses pada residu pertama 3-5 kali
 untuk proses ekstraksi yang sempurna.
 4) Sokhlet
 Sokhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu
 baru yang umumnya dilakukan menggunakan alat khusus untuk
 mendapatkan ekstraksi yang kontinu dengan jumlah pelarut relatif
 konstan dengan adanya pendingin balik.
 5) Digesti
 Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan
 kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur
 ruangan. Secara umum dilakukan pada temperatur 40-50 C.
 6) Infus
 Infus adaah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur
 penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih,
 temperatur terukur 96-98 C) selama waktu tertentu (15-20
 menit).
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 7) Dekok
 Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥30 C)
 dan temperatur sampai titik didih air (Depkes RI, 2000).
 3. Gigi sapi
 Gigi manusia merupakan sampel umum yang digunakan untuk uji
 in vitro dan in situ pada dental research yang mendukung untuk uji
 hipotesis yang mengarah pada substrat klinis. Namun ada beberapa
 kekurangan apabila menggunakan gigi manusia diantaranya, gigi
 manusia sulit untuk memperoleh kuantitas yang mencukupi dan
 kualitas yang memadai, karena adanya lesi caries dan efek samping
 lainnya (Mellberg, 1992). Hal ini juga akan mempersulit untuk
 mengontrol asal dan usia gigi manusia yang dikumpulkan sehingga
 menyebabkan variasi yang lebih besar pada outcome penelitiannya
 (Zero, 1995).
 Gigi manusia relatif kecil dan memiliki area permukaan dapat
 menyebabkan batasan untuk tes spesifik yang membutuhkan
 permukaan datar dari ketebalan yang seragam (Zero, 1995). Selain itu,
 kekhawatiran bahaya infeksi (Reuggeberg, 1991), dan isu etik (Skene,
 2002).
 Oleh karena itu, substrat alternatif telah diusulkan dan digunakan
 di dental research. Beberapa subjek yang bukan ggi manusia telah
 dimanfaatkan sebagai subjek untk uji in vitro dan in situ percobaan
 yang berhubungan dengan gigi. Contoh yang umum adalah primata
 (Poole et al., 1981), sapi (Featherstone dan Mellberg, 1981), babi
 (Abubara et al., 2004), kuda (Edmunds et al., 1988), dan gigi hiu
 (Takagi et al., 2000). Tetapi gigi sapi telah digunakan secara luas
 sebagai pengganti gigi manusia di dental studies dan penggunaannya
 meningkat drastis pada 30 tahun terakhir (Yassen et al., 2011).
 Adapun dalam penelitian ini digunakan gigi sapi berupa gigi seri
 dari sapi dewasa berumur 24 bulan sampai 36 bulan. Gigi tersebut
 dalam kondisi yang telah dibersihkan dari gusi dan telah dikeringkan.
 Gigi sapi digunakan karena mudah untuk didapatkan dalam jumlah
 Formulasi Gel Ekstrak... Ulfatunnisa Fauziyah, Fakultas Farmasi UMP, 2018
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 besar, memiliki permukaan rata yang relatif besar serta tidak memiliki
 karies dan cacat lainnya.
 Gambar 2.3. Struktur gigi sapi (Wang et al., 2012)
 Gambar 4.3 merupakan sayatan secara vertikal gigi seri sapi yang
 menggambarkan prisma enamel dan interprisma labial dan lingual
 enamel. Keterangannya adalah D: diazone, P: parazon, IE: bagian
 dalam enamel, OE: bagian luar enamel, dan PP: paralel prisma (Wang
 et al., 2012).
 Dilihat dari morfologi, fisiologi dan komposisi kimia antara gigi
 sapi dan manusia pada beberapa penelitian, diperoleh bahwa gigi sapi
 memiliki kesamaan dengan gigi manusia. Ini ditinjau dari diameter
 enamel kristalit antara gigi manusia dan gigi sapi tidak ada perbedaan
 signifikan dengan rasio 1:1,6 dan jumlah serta diameter tubulus dentin
 sapi dan manusia tidak terjadi perbedaan signifikan. Selain itu, jumlah
 pirofosfat anorganik tidak berbeda jauh dan rasio kalsium terdapat
 pada gigi sapi dan gigi manusia yaitu 37,9% dan 36,8% (Davidson et
 al., 1973), serta indeks bias antara gigi sapi dan gigi manusia tidak
 berbeda signifikan pada panjang gelombang 270 nm. Tingkat
 kekerasan antara gigi sapi dan gigi manusia juga sama untuk semua
 usia.
 4. Kosmetik
 Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100,
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 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495) Pengertian sediaan
 farmasi dalam Undang-Undang ini diatur dalam pasal 1 ayat (9) yaitu
 sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan
 kosmetik.
 Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk
 digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan
 organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk
 membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan,
 melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan
 tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan
 penyakit (BPOM RI, 2015).
 5. Pemutih gigi
 Kandungan utama bahan pemutih gigi tergantung dari produsen
 pembuatnya, diantaranya hidrogen peroksida, karbamida peroksida
 atau urea peroksida atau sistim bukan hidrogen peroksida yang
 mengandung sodium klorida, oksigen dan natrium florida. Mekanisme
 kerja bahan pemutih peroksida dan bukan peroksida yaitu dengan cara
 masuk melalui perantara enamel ke tubuli dentin dan mengoksidasi
 pigmen pada dentin, menyebabkan warna gigi menjadi lebih muda.
 Proses ini dapat dipercepat menggunakan pemanasan dengan sinar
 berintensitas cahaya rendah atau sinar dengan intensitas cahaya tinggi,
 misalnya sinar kuring komposit konvensional, sinar laser, sinar plasma
 arc dengan intensitas tinggi (Meizarini dan Rianti, 2005).
 Penggunaan bahan pemutih eksterna biasanya dilakukan pada gigi
 vital yang perubahan warnanya menyeluruh pada semua gigi. Metode
 pemutihan gigi pada kasus tersebut bila dilakukan sendiri di rumah
 oleh pasien dengan menggunakan bahan yang dijual bebas atau di
 bawah pengawasan dokter gigi, atau dengan metode in office
 bleaching yang penggunaan bahan pemutih giginya dilakukan
 langsung oleh dokter gigi di ruang praktek. Teknik pemutihan gigi
 vital pertama kali diperkenalkan oleh Haywood dan Heymann (1989)
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 dengan menggunakan nightguard dengan bahan pemutih gigi
 karbamid peroksida 10% (Goldstein dan Garber, 1955).
 6. Gel
 Gel adalah sediaan bermasa lembek, berupa suspensi yang dibuat
 dari zarah kecil senyawaan organik atau makromolekul senyawa
 organik, masing-masing terbungkus dan saling terserap oleh cairan.
 Jika massa gel terdiri dari gumpalan zarah kecil, gel digolongkan
 sebagai sistem dua fase: massanya bersifat tiksotropik, artinya
 massanya akan mengental jika dibiarkan dan akan mencair kembali
 jika dikocok. Gel demikian disebut magma. Jika massa gel
 mengandung banyak cairan, umumnya air, gel disebut jelli. Gel fase
 tunggal terdiri dari makromolekul yang terdispersi merata ke seluruh
 cairan sedemikian rupa hingga tidak menunjukkan batas antara
 makromolekul yang terdispersi dengan cairannya (Depkes, 1978).
 7. Monografi bahan
 a. Carbopol 940
 Carbopol mempunyai pemerian putih, halus, asam, serbuk
 higroskopis dengan aroma sedikit khas. Senyawa ini
 mempunya kelarutan, mengembang dalam air dan gliserin,
 setelah netralisasi, dalam etanol 95%. Carbomers tidak larut
 tapi hanya mengembang sampai tingkat yang luar biasa,
 karena merupakan mikrogel yang berikatan silang tiga
 dimensi. Dalam formulasi ini, Carbopol 940 berfungsi sebagai
 basis gel. (Rowe et al., 2009).
 b. Na-CMC
 Natrium Karboksimetilselulosa adalah garam natrium
 polikarboksimetil eter selulosa. Mengandung tidak kurang dari
 6,5% dan tidak lebih dari 9,5% Na, dihitung terhadap zat yang
 telah dikeringkan. Pemeriannya adalah serbuk atau butiran,
 putih atau putih kuning gading, tidak berbau atau hampir tidak
 berbau, dan higroskopik. Senyawa ini mudah mendispersi
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 dalam air, membentuk suspensi koloidal, tidak larut dalam
 etanol (95%) P, dalam eter P dan dalam pelarut organik lain.
 Dalam formula ini Na-CMC berperan sebagai agen pembentuk
 gel (Depkes. RI, 1979).
 c. Na-saccharin
 Sakarina Natrium tidak mengandung tidak kurang dari 98,0%
 C7H4NNaO3S, dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan.
 Senyawa ini berbentuk serbuk hablur, putih, tidak berbau atau
 agak aromatik, sangat manis.
 Natrium sakarin larut dalam 1,5 bagian air dan dalam 50
 bagian etanol (95%) P. dalam formulasi ini memiliki khasiat
 sebagai pemberi rasa dan pemberi warna (Depkes RI, 1979).
 d. Na-Lauryl Sulphat
 Natrium lauril sulfat P adalah campuran garam natrium dari
 senyawa normal alkil sulfat primer terutama terdiri dari
 dodekil sulfat. Mengandung tidak kurang dari 85,0% natriul
 alkil sulfat, dihitung sebagai C12H25OSO3Na.
 Senyawa ini berbentuk serbuk atau hablur, warna putih atau
 kuning pucat, bau lemah dan khas. Natrium lauril sulfat sangat
 mudah larut dalam air, larutan berkabut, larut sebagian dalam
 etanol (95%) P. Pada formulasi ini memiliki khasiat sebagai
 surfaktan (Depkes RI, 1979).
 e. Poly ethylen glycol-400
 Polietilenglikol-400 adalah polietilenglikol, H(O-CH2-
 CH2)nOH, harga n antara 8,2 dan 9,1. PEG 400 berbentuk
 cairan kental jernih, tidak berwarna atau praktis tidak
 berwarna, bau khas lemah, agak higroskopis. Senyawa ini larut
 dalam air, dalam etanol (95%) P, dalam aseton P, garam glikol
 lain dan dalam hidrokarbon aromatik, praktis tidak larut dalam
 eter P dan dalam hidrokarbon alifatik. Dalam emulsifying
 agent (Depkes RI, 1979).
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 f. Na-benzoat
 Natrium benzoat mengandung tidak kurang dari 99,0%
 C7H5NaO2, dihitung terhadap zat anhidrat. Senyawa ini
 berbentuk butiran atau serbuk hablur, putih, tidak berbau atau
 hampir tidak berbau. Natrium benzoat larut dalam 2 bagian air
 dan dalam 90 bagian etanol (95%) P. Dalam formula ini
 berperan sebagai zat pengawet (Depkes RI, 1979).
 g. Trietanolamine
 Trietanolamin adalah campuran dari trietanolamina,
 dietanolamina dan mono etanolamina. Mengandung tidak
 kurang dari 99% dan tidak lebih dari 107,4% dihitung terhadap
 anhidrat sebagai trietanolamina, N (C2H4OH)3. Senyawa ini
 berbentuk cairan kental, tidak berwarna hingga kuning pucat,
 bau lemah mirip amoniak, higroskopik. TEA mudah larut
 dalam air dan dalam etanol (95%) P, larut dalam kloroform P.
 Dalam formula ini TEA berperan sebagai surfaktan, penstabil
 gel, dan pengatur pH (Depkes RI, 1979).
 h. Aquadestilata
 Air suling dibuat dengan menyuling air yang dapat diminum.
 Senyawa ini berbentuk cairan jernih, tidak berwarna, tidak
 berbau, tidak mempunyai rasa. Dalam formulasi ini berperan
 sebagai pelarut (Depkes RI, 1979).
 Formulasi Gel Ekstrak... Ulfatunnisa Fauziyah, Fakultas Farmasi UMP, 2018
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 C. Kerangka Konsep
 D. Hipotesis
 Ekstrak etanol stroberi dapat dibuat sediaan gel untuk pemutih gigi, sehingga
 didapatkan formula yang efektif untuk pemutih gigi dari ekstrak etanol
 stroberi.
 Gigi dapat berubah warna, karena
 Diskolorisasi menggunakan larutan kopi
 Pengukuran warna
 menggunakan Shade Guide
 Gel tooth bleaching yang mengandung karbamid
 peroksida 10 %
 Gel tooth bleaching ekstrak
 etanol Strawberry Pemutihan gigi
 Analisis statistik: ANOVA 1 arah untuk mengetahui
 perbedaan aktivitas
 konsentrasi ekstrak
 Stroberi
 Gel ekstrak etanol
 Ekstrak etanol
 Asam elegat Intrinsik:
 Metabolisme, genetik,
 sistemik, oba-obatan,
 fluorosis
 Ektrinsik :
 Makanan, minuman,
 rokok
 Perubahan warna gigi
 Formulasi Gel Ekstrak... Ulfatunnisa Fauziyah, Fakultas Farmasi UMP, 2018
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